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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kepinding tanah (Scotinophara coarctata Fabricius) merupakan hama penting 

pada tanaman padi terutama di negara-negara Asia. Awalnya kepinding tanah hanya 

menimbulkan masalah di beberapa lokasi tertentu tetapi sekarang sudah menjadi 

hama utama pada tanaman padi diseluruh wilayah Indonesia termasuk gorontalo. 

Hama ini pertama kali dilaporkan menyerang tanaman padi di Indonesia pada tahun 

1903 (Magsino, 2009). Hama kepinding tanah mulai muncul di Sulawesi Utara pada 

pertanaman padi sawah diperkirakan pada tahun 2006 di Minahasa Utara, kemudian 

menyebar pada tanaman padi sawah di Minahasa Selatan, Tenggara, dan Bolaang 

Mongondow (Paendong, 2011), sedangkan di daerah Gorontalo kepinding tanah 

ditemukan akhir tahun 2007 di Kecamatan Telaga Biru. 

Kepinding tanah ini berwarna coklat gelap atau hitam mengkilat untuk 

imagonya, untuk stadium nimfa berwarna coklat muda dan kuning dengan bercak 

hitam sedangkan telur dari kepinding tanah berwarna kehijauan yang kemudian akan 

berubah warna menjadi jingga saat akan menetas (Ismawati, 2012). Menurut Suyamto 

(2005) kepinding tanah menyerang tanaman padi pada fase pembibitan sampai 

tanaman dewasa. Sepe, (2014) menyatakan bahwa serangga ini  menyerang tanaman 

padi di daerah irigasi dari vegetatif awal hingga generatif. Kepinding tanah 

bersembunyi di antara batang pada bagian pangkal batang padi dekat dengan 

permukaan air pada siang hari dan aktif ke bagian atas tanaman pada malam hari. 

Baik nimfa maupun imago melakukan sebagian besar kegiatan makan (menghisap 

cairan tanaman) pada malam hari (Fika, 2013). 

Serangan kepinding tanah pada tanaman yang lebih muda menimbulkan 

kerusakan tinggi. Penurunan hasil padi pada stadia anakan (30 hst) pada kepadatan 

25–75 ekor per rumpun hasilnya akan berkurang antara 51–71%. Stadia tanaman 

generatif, pada kepadatan 25–75 ekor per rumpun hasilnya akan berkurang antara 37–



48%. Pada serangan berat dapat menurunkan hasil 60 sampai 80% (Nurrul, 2012). 

BPTPH Provinsi Gorontalo (2014) melaporkan bahwa luas serangan kepinding tanah 

pada tanaman padi sawah pada tahun 2012 lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 

setelahnya yaitu tahun 2012 sekitar 0.17%, tahun 2013 0.13% dan tahun 2014 0.08%. 

Berdasarkan tingkat serangan di atas maka perlu untuk mengetahui biologi 

dari serangga kepinding tanah tersebut. Ekobiologi adalah ilmu yang mempelajari 

hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya. Biologi keinding tanah merupakan 

perilaku kehidupan, siklus hidup dari kepinding tanah disuatu lingkungan tertentu. 

Apabila sudah mengetahui biologi dari serangga kepinding tanah maka dapat 

mengetahui ledakan populasi dari hama tersebut. Ledakan populasi hama kepinding 

tanah di daerah Gorontalo dapat diakibatkan oleh keadaan lingkungan yang 

mendukung hama ini untuk berkembang biak dan bertahan hidup. Sedikitnya  

pengetahuan petani tentang biologi hama ini bisa menyebabkan pengendalian hama 

kepinding tanah kurang baik kedepannya. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui biologi dari serangga hama kepinding tanah 

tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini untuk mengetahui bagaimana biologi 

hama kepinding tanah (Scotinophara coarctata F.) (Hemiptera: Pentatomidae) di 

Gorontalo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui biologi hama kepinding 

tanah (Scotinophara coarctata F.) (Hemiptera: Pentatomidae) di Gorontalo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai acuan untuk pengendalian hama kepinding tanah di Gorontalo. 

2) Dapat dijadikan sebagai sumber referensi mahasiswa yang mendalami ilmu 

hama dan penyakit tanaman. 


